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MOTTO 

Janganlah kiranya kasih dan setia meninggalkan engkau! 

Kalungkanlah itu pada lehermu, tuliskanlah itu pada loh hatimu, 

maka engkau akan mendapatkan kasih dan penghargaan dalam 

pandangan Allah serta manusia. 

Percayalah kepada Tuhan dengan segenap hatimu, dan janganlah 

bersandar pada pengertianmu sendiri. 

Akuilah Dia dalam segala lakumu maka ia akan meluruskan jalanmu. 

(Amsal 3: 3-6) 
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EKSPLORASI KONSEP-KONSEP FISIKA PADA PROSES PEMBUATAN 

PERIUK TANAH  
 

Riani.H.Y Nenohaifeto1*, Dens E.S.I. Asbanu2, Kostan.D.F Mataubenu3 

1,2,3 Program Studi Pendidikan Fisika,  

Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan SoE 

Jalan Badak No. 5a_Lokasi 2 SMK Negeri 1 SoE 

*rhynenohaifeto11@gmail.com 

Abstrak  
 Telah dilakukan penelitian di Oemuke, Desa Oeleu, kecamatan Kolbano, Kabupaten Timor Tengah 

Selatan (TTS), untuk mengeksplorasi konsep-konsep fisika pada proses pembuatan periuk tanah. 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif fenomenologi, menggunakan teknik trianggulasi berupa 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian diperoleh bahwa proses  pembuatan periuk dari 

tanah liat terdapat  konsep-konsep fisika yang dieksplor terutama pada proses pembentukan batuan, sifat-

sifat tanah, proses pemisahan campuran, massa jenis, sifat elastisitas bahan,  gaya tarik antar partikel, 

suhu dan kalor,  penguapan,  perubahan volume, gaya menyebabkan perubahan bentuk,  frekuensi bunyi, 

perubahan kimia dan fisika. 

 

Kata kunci: Budaya; Inovasi; Kearifan Lokal; Konsep Fisika. 

PENDAHULUAN 

 IPA merupakan ilmu yang berkaitan dengan cara mencari tahu tentang gejala alam secara 

sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-

fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip tetapi juga merupakan suatu proses penemuan (BSNP, 

2006). Produk  sains merupakan sekumpulan pengetahuan dan sekumpulan konsep serta bagan 

konsep. Proses sains merupakan suatu proses yang dipergunakan untuk mempelajari suatu objek 

studi, menemukan dan mengembangkan produk-produk sains. Aplikasi teori-teori sains akan 

melahirkan teknologi yang dapat memberi kemudahan bagi kehidupan (Laksmi Prihantoro, dkk., 

1986) 

 Inovasi biasanya bersumber dari kemauan sekolah untuk mengadakan respon terhadap 

kebutuhan masyarakat dan adanya usaha untuk menggunakan sekolah dalam memecahkan 

masalah yang dihadapi masyarakat (Ibrahim, 1988). Teknologi pendidikan memandang soal 

proses pembelajaran sebagai suatu masalah yang harus dihadapi secara rasional dan ilmiah 

(Isjoni, dkk., 2008).  Penerapan penggunaan teknologi akan menjadi lebih baik, jika tidak 

melupakan budaya yang ada dalam lingkungan keseharian peserta didik yaitu budaya yang ada 

dalam masyarakat.  

 Budaya merupakan suatu kebiasaan yang mengandung unsur-unsur nilai penting dan 

fundamental yang diwariskan dari generasi ke generasi. Kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan 

tidak lepas dari penerapan konsep fisika, sehingga memberikan hasil unik dan beragam. Hal ini 

terlihat dari bentuk hasil budaya yang ada khususnya di Indonesia seperti kesenian, bentuk 

bangunan, ukiran dan perhiasan. Budaya juga sebagai sistem pemikiran yang mencakup sistem 

gagasan, konsep-konsep, aturan-aturan serta pemaknaan yang juga mendasari dan diwujudkan 

dengan kehidupan yang dimilikinya melalui proses belajar (Poerwanto, 2008). 

 Kearifan lokal merupakan suatu gagasan konseptual yang hidup dalam masyarakat, 

tumbuh dan berkembang secara terus-menerus dalam kesadaran masyarakat serta berfungsi 

dalam mengatur kehidupan masyarakat. Kearifan lokal merupakan produk budaya masa lalu 

yang patut secara terus-menerus dijadikan pegangan hidup. Meskipun lokal tetapi nilai yang 

terkandung di dalamnya dianggap sangat universal. Nilai-nilai yang dianut oleh masyarakat 


